
Kiara Khawatir Perundingan WTO Matikan Perikanan Nasional

Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (Kiara) menilai paket perundangan WTO di Bali pada 3-6
Desember mendatang bisa menghasilkan kesepakatan yang potensial mematikan perikanan
nasional. Indikasinya, nilai impor ikan Indonesia terus mengalamo peningkatan setelah ada
kesepakatan-kesepakatan badan perdagangan dunia WTO.

Pada 3-6 Desember mendatang berlangsung Konperensi Tingkat Menteri ke-9 WTO, yang secara
khusus mungkin akan membahas kelanjutan Putaran Doha. Tiga isu utama yang akan dibahas adalah
fasilitas perdagangan, beberapa isu mendasar bidang pertanian, sepert ketahanan pangan dan kuota
laut, serta pembangunan di negara-negara yang kurang berkembang.

Lampiran 1 Kesepakatan WTO tentang Pertanian memuat 24 produk perikanan yang akan masuk
mekanisme perdagangan bebas. Antara lain penghapusan bea masuk dan kemudahan ekspor-impor.
Masalahnya, impor ikan nasional cenderung meningkat. Asing malah mendominasi realisasi nilai
investasi sektor perikanan selama periode 2009-2012. Kiara khawatir perikanan Indonesia akan
dibanjiri produk ikan dari luar negeri, sehingga daya saing produk lokal menurun. Nelayan
tradisional akan terancam.

Sumber: http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt528605539cfb7/kiara-khawatir-perundingan-wto
-matikan-perikanan-nasional
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